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Abstrak-Dalam rangka mendukung pertumbuhan pelayanan
sarana dan prasarana Kampus Universitas Katolik De La Salle
(UDLS) Manado. maka dilakukan langkah berupa pembagnunan
gedung kantin berupa peningkatan atau renovasi gedung kantin
sesuai dengan perkembangan kebutuhan akan pertambahan
pelayanan ekonomi kepada mahasiswa dan pengunjung lainnya.
Pada pembangunannya sangatlah penting untuk meninjau sisi
keamanan dan keselam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3) pada
pelaksanannya. Pada implementasi adapun beberapa faktor
kebijakan keberhasilan peningkatan keamanan dan keselamatan
pekerjaan yaitu yaitu faktor communication, resources, disposition,
dan bureucratic structure. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
penerapan k3 dalam pembangunan kantin di udls manado.adapun
variabel yang menjadi penerapannya adalah variabel implementasi
k3 (y)variabel peralatan k3 (x1) variabel pelatihan k3 (x2)
kedisiplinan pemakaian peralatan k3 (x3). Dengan pendekatan
wawancara kepada 28 responden pekerja dan pihak terkait
dilakukan pengujian validasi instrumen, yang dilakukan pengujian
data berupa uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda dan pengujian hipotesis. Dari hasil pengujian dibuatkan
sebuah model matematis dengan pendekatan model estimasi
parametric diketahui besarnya pengaruh perlengkapan k3 terhadap
implementasi k3 adalah (0.563)? =31,7%. Besarnya pengaruh
pelatinan k3 terhadap implementasi k3 adalah (0.632)? =39.9%.
Besarnya pengaruh kedisiplinan k3 terhadap implementasi k3
adalah (0.584)2 =34,1%. Besarnya pengaruh manajeman
perusahaan terhadap implementasi k3 adalah (0.339)? =11,5%.dari
hasil analisis data maka diperlukan prosedur pelengkap dan
strategi-strategi untuk penerapan k3.

Kata Kunci— K3, Kantin, Estimasi Prametric

. PENDAHULUAN

Pembangunan didefinisikan sebagai suatu usaha atau
rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana
yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan
pemerintah, menuju modernitas dalam rangka pembinaan
bangsa (nation-building). Pembangunan dalam bidang
konstruksi bangunan atau properti dari tahun ke tahun semakin
berkembang baik dari segi desain maupun kualitas bangunan
tersebut. Saat ini perkembangan konstruksi bangunan banyak
mengarah ke bangunan hijau atau biasa disebut green building.
Di Amerika Serikat, para investor mulai melirik peluang green
building sebagai investasi jangka panjang dikarenakan biaya
operasional green building yang lebih hemat dari pada
bangunan konvensional. (Biyanto, 2014)

Memasuki era globalisasi, dunia pendidikan di
Universitas Katolik De La Salle Manado terus berkembang.

Untuk mendukung perkembangannya dibutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai. Pembangunan gedung kantin sebagai
sarana atau media operasional dari bisnis itu sendiri tentu saja
akan selalu dibutuhkan. Peningkatan prasarana pembangunan
gedung kantin sangat diperlukan sejalan dengan semakin
pesatnya pertumbuhan jumlah mahasiswa yang berada di
lingkungan kampus. Pembangunan prasarana gedung kantin
sangat menentukan dalam menunjang tercapainya laju
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan prasarana gedung kantin
berupa peningkatan atau renovasi gedung kantin sesuai dengan
perkembangan kebutuhan akan pertambahan pelayanan
ekonomi kepada mahasiswa dan pengunjung lainnya.
Mengingat pentingnya peranan gedung kantin, maka
pembangunan gedung kantin harus ditinjau dari beberapa sisi.
Hal tersebut antara lain peninjauan keselamatan dalam
pelaksanaan pembangunan maka perlu diperhatikan juga
tingkat keamanan dan kenyaman dalam pemakaian gedung
tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sebuah
prosedur pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
agar lebih memotivasi para karyawan / pekerja dan berhasil
serta sukses untuk digunakan atau diterapkan. Manfaat
penelitian tentang implementasi keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) pada pelaksanaan pembangunan gedung kantin
sebagai berikut : Bagi peneliti sendiri adalah untuk lebih
mengetahui prosedur pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), pada pelaksanaan pembangunan gedung kantin di
lingkungan Universitas Katolik De La Salle Manado.Bagi
kontraktor Gedung dan unsur yang terkait pada proyek ,
penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah rekomendasi
tentang prosedur/pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) pada proyek pembangunan gedung.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Implementasi merupakan suatu kegiatan atau usaha yang
dilakukan oleh pelaksana kebijakan dengan harapan akan
memperoleh suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran
dari suatu kebijakan itu sendiri. Untuk mengkaji lebih baik
suatu implementasi kebijakan publik maka perlu diketahui
variabel dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Untuk itu,
diperlukan suatu model kebijakan guna menyederhanakan
pemahaman konsep suatu implementasi kebijakan. Terdapat
banyak model yang dapat dipakai untuk menganalisis sebuah
implementasi kebijakan, namun kali ini yang penulis bagikan
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adalah model implementasi yang dikemukakan oleh George
Edward I11.

Edward 111 melihat implementasi kebijakan sebagai suatu
proses yang dinamis, dimana terdapat banyak faktor yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi implementasi kebijakan.
Faktor-faktor tersebut perlu ditampilkan guna mengetahui
bagaimana pengaruh  faktor-faktor tersebut terhadap
implementasi. Oleh karena itu, Edward menegaskan bahwa
dalam studi implementasi terlebih dahulu harus diajukan dua
pertanyaan pokok yaitu:

a) Apakah yang menjadi prasyarat bagi implementasi

kebijakan?

b) Apakah yang menjadi faktor

keberhasilan implementasi kebijakan?
Guna menjawab pertanyaan tersebut, Edward mengajukan
empat faktor yang berperan penting dalam pencapaian
keberhasilan implementasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan yaitu
faktor communication, resources, disposition, dan bureucratic
structure (Edward dalam Widodo, 2010). Untuk melihat model
implementasi dapat dilihat dalam Gambar 1.

utama dalam

2 —
Communication ’

Resource ) \A
| Implementasion

Disposition ia
'— .
Burcaucratic
| Stucture

Gambar 1. Model Implementasi George C. Edward 111 (Widodo,
2011)

1. Komunikasi (Communication)
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari
komunikator ~ kepada komunikan. Sementara itu,
komunikasi  kebijakan  berarti  merupakan  proses
penyampaian informasi kebijakan dari pembuat kebijakan
(policy makers) kepada pelaksana kebijakan (policy
implementors) (Widodo, 2010).
2. Sumber Daya (Resources)
Sumber daya memiliki peranan penting dalam implementasi
kebijakan. Edward Il dalam Widodo (2010)
mengemukakan bahwa: bagaimanapun jelas dan
konsistensinya ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan serta
bagaimanapun akuratnya penyampaian ketentuan-ketentuan
atau aturan-aturan tersebut, jika para pelaksana kebijakan
yang bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan
kurang mempunyai  sumber-sumber daya untuk
melaksanakan kebijakan secara efektif maka implementasi
kebijakan tersebut tidak akan efektif.
3. Disposisi (Disposition)
Kecenderungan perilaku atau karakteristik dari pelaksana
kebijakan  berperan penting untuk  mewujudkan
implementasi kebijakan yang sesuai dengan tujuan atau
sasaran. Karakter penting yang harus dimiliki oleh
pelaksana kebijakan misalnya kejujuran dan komitmen

yang tinggi. Kejujuran mengarahkan implementor untuk
tetap berada dalam asa program yang telah digariskan,
sedangkan komitmen yang tinggi dari pelaksana kebijakn
akan membuat mereka selalu antusias dalam
melaksanakan tugas, wewenang, fungsi, dan tanggung
jawab sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
4.  Struktur Birokrasi (Bureucratic Structure)

Struktur organisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap implementasi kebijakan. Aspek  struktur
organisasi ini melingkupi dua hal yaitu mekanisme dan
struktur birokrasi itu sendiri. Aspek pertama adalah
mekanisme, dalam implementasi kebijakan biasanya
sudah dibuat standart operation procedur (SOP). SOP
menjadi pedoman bagi setiap implementator dalam
bertindak agar dalam pelaksanaan kebijakan tidak
melenceng dari tujuan dan sasaran kebijakan. Aspek
kedua adalah struktur birokrasi, struktur birokrasi yang
terlalu panjang dan terfragmentasi akan cenderung
melemahkan pengawasan dan menyebabkan prosedur
birokrasi yang rumit dan kompleks yang selanjutnya akan
menyebabkan aktivitas organisasi menjadi tidak fleksibel.

A. Regresi Linier.

Regresi Linier adalah sebuah alat statistic yang
memberikan penjelasan tentang pola hubungan (model) antara
dua variabel atau lebih, dalam analisis regresi di kenal 2 jenis
variabel:

a. Variabel respon di sebut juga variabel dependen vyaitu
variabel yang keberadaannya di pengaruhi oleh variabel
lainnya dan dinotasikan dengan Y, yaitu variabel
implementasi atau pelaksanaan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) pada proyek transmisi dan jaringan dari lopana
ke teling.

b. Variabel predicator di sebut juga variabel independen yaitu
variabel yang bebas (tidak di pengaruhi oleh variabel
lainnya) dan di notasikan dengan X, variabel ini meliputi:
peralatan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), pelatihan
tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) proyek
transmisi dan jarring, kedisiplinan para pekerja lapangan
terhadap penggunaan perlengkapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), serta dukungan manajemen
perusahaan terhadap pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), karena ini berkaitan dengan biaya
yang digunakan untuk pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) dilapangan.

Mempelajari hubungan-hubungan antara variabel bebas
maka regresi liner terdiri dari dua bentuk yaitu: Analisis Regresi
Sederhana (simple analysis regresi). Analisis Regresi Berganda
Multiple analysis regresi).

Analisis regresi sederhana merupakan hubungan antara dua
variabel yaitu: Variabel Bebas (Variable Independen) dan
varaibel tak bebas (variable dependen), sedangkan analisis
regresi berganda merupakan hubungan antara 3 variabel atau
lebih, yaitu sekurang-kurangnya dua variabel bebas dengan
bebas dengan satu variabel tak bebas. Tujuan Utama Regresi
adalah untuk membuat perkiraan nilai suatu variabel (variable
dependen) jika nilai variabel yang lain yang berhubungan
dengannya (variabel lainnya) sudah ditentukan.
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B. Analisis Regresi Linier Sederhana.

Regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan
hubungan matematis dalam bentuk suatu persamaan antara
variabel tak bebas tunggal dengan variabel bebas tunggal.
Regresi linier sederhana hanya memiliki satu peubah yang
dihubungkan dengan satu peubah tidak bebas. Bentuk umum
dari persamaan regresi linier untuk populasi adalah

Y=a+bx. ... (1)

Di mana:

Y= Variabel takbebas

x= Variabel bebas

a= Parameter Intercep

b= Parameter Koefisisen Regresi Variabel Bebas

Menentukan koefisien persamaan a dan b dapat dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil, yaitu cara yang dipakai
untuk menentukan Kkoefisien persamaan dan dari jumlah
pangkat dua (kuadrat) antara titik-titik dengan garis regresi
yang dicari ysng terkecil. Dengan demikian, dapat ditentukan:

. 2y . Vs
a = EWEXZQXGXYD @)
nyx;—Xx;
— (yX;¥)—Xx)(EYy)
b= CEIDZEIIEID e 3)

C. Regresi Linier Berganda.

Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang
menjelaskan hubungan antara peubah respon (variabel
dependen) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari
satu prediktor (variabel independen). Regresi linier berganda
hampir sama dengan regresi linier sederhana, hanya saja pada
regresi linier berganda variabel bebasnya lebih dari satu
variabel penduga. Tujuan analisis regresi linier berganda adalah
untuk mengukur intensitas hubungan antara dua variabel atau
lebih dan membuat prediksi perkiraan nilaiX atas Y
Secara umum model regresi linier berganda untuk populasi
adalah sebagai berikut:

Y = Bo+ B1X1 + B2Xo + f3X3 + - Xy +E....(8)

Di mana fo,f1,B2 - Pr - .

parameter model. Model regresi linier berganda untuk populasi
diatas dapat ditaksir berdasarkan sebuah simpel acak yang
berukuran n dengan model regresi linier berganda untuk
sampel, yaitu:

Y = a0+a1X1+a2X2 +a3X3+"’aan+6 ..... (5)

adalah koefisien atau

Dengan:
Y = Nilai taksiran bagi variabel
Qg = Taksiran bagi parameter konstanta

a4, a5, az= Taksiran bagi parameter koefisien regresi.

I1l. METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai adalah survey dengan pendekatan
korelasi, untuk mengungkap keadaan nyata hal-hal dialami
sampel penelitian antara lain:

a. Kekuatan hubungan antara Implementasi K3 dengan:
peralatan K3, Pelatihan K3, kedisiplinan K3, dan dukungan
manajemen (kaitannya dengan biaya) terhadap penggunaan
K3.

b. Kekuatan hubungan antara peralatan, Pelatihan,
kedisiplinan, dan dukungan manajemen terhadap
penggunaan peralatan keselamatan dan kesehatan Kerja
(K3) dengan implementasi keselamatan dan kesehatan kerja
(K3).

A. Variabel Penelitian.

Menentukan variabel atau parameter fisik yang
berhubungan dengan implementasi keberhasilan prosedur
standar penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
terdapat 4 variabel tidak bebas yang telah ditentukan, yaitu
variabel untuk peralatan Keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
variabel Pelatihan K3, variabel kedisiplinan terhadap
penggunaan perlengkapan K3, variabel dukungan manajemen
perusahaan (kaitannya dengan biaya) terhadap pelaksanaan K3,
karena berkaitan erat dengan pengeluaran dana untuk
pengadaan peralatan dan perlengkapan serta pelaksanaan
prosedur penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada
proyek gedung.

B. Teknik Pengumpulan Data.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner, butir-butir kuisioner di susun dalam bentuk
pernyataan yang akan di respon oleh pekerja atau karyawan
sesuai dengan apa yang dialaminya. Kuisioner terdiri atas 4
(empat) bagian sesuai dengan jumlah variabel penelitian, Tiap
— tiap variabel terdiri atas beberapa indicator, sebagai acuan
dalam mengembangkan instrument, tiap Kkuisioner berisi
pernyataan-pernyataan yang ada kaitannya dengan indikator-
indikator variabel.

Penelitian Implementasi Keselamtan dan Kesehatan Kerja
(K3) ini menggunakan empat instrument berupa kuisioner,
yaitu:

a) Variabel Implementasi K3 (Y)

b) Variabel peralatan K3 (X1)

¢) Variabel Pelatihan K3 (X2)

d) Kedisiplinan Pemakaian peralatan K3 (X3).

e) Variabel Dukungan Manajemen terhadap penggunaan
peralatan K3 (X4).

Instrumen-instrumen tersebut diujicobakan pada 28

responden, sampel ujicoba dipilih secara acak sederhana dari
populasi pekerjaan gedung. Ujicoba secara empiris
dimaksudkan untuk menentukan validitas butir sebagai dasar
pemilihan butir-butir instrument yang berkualitas untuk dapat
digunakan dalam pengumpulan data.
Validitas butir instrument dihitung dengan menggunakan
rumus korelasi product moment dari pearson, yaitu dengan cara
mengkorelasikan skor masing-masing butir-butir pendukung
suatu instrument dengan skor totalnya.

Penerimaan dan dan penolakan butir-butir instrument
diperoleh dengan cara membandingkan harga korelasi product
moment yang diperoleh melaui perhitungan kritis r yang
diperoleh dari table r pada a=0,05 dan n=28 yaitu sebesar 0,388.
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Suatu butir instrumen dapat dipertahankan apabila memiliki
koefisien korelasi (r) > 0,388. Koefisien reliabilitas instrument
dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Model matematis yang digunakan dalam estimasi parametric.

persamaan tunggal

Y =@+ DX) i (6)
persamaan regresi linier ganda
Y = ﬁo + ,81X1 + BZXZ + B3X3 + ﬂan F €, (7)
persamaan
Y = aO + a1X1 + a2X2 + a3X3 + .- aan +€....... (8)

Uji regresi linier ganda
]Kreg/k

JKyeg/(n—k-1) ( )
Koefisien determinasi
K
R? = ]—;’ ................................................ (10)

Rumus Setandar deviasi

s: \/Z(Xl; 2)2.\/29::2 .................................... (1)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian analisis data hal-hal yang akan dibicarakan
antara lain uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda dan pengujian hipotesis.

1) Uji Normalitas.

Berdasarkan teori statistika hanya residu dari variabel
dependent Y yang wajib diuji normalitasnya, sedangkan
variabel lain diasumsikan bukan fungsi distribusi. Jadi tidak
perlu diuji normalitasnya. Secara lebih rinci hasil output SPSS
dari pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dapat
dilihat dalam Tabel 1. dibawabh ini.

Tabel 1.
Uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi

zed Residual
N 150
Mormal Parameterstt Mean 0000000
Std. 15792208

Deviation

Mozt Extreme Absolute 033
Dnfferences Poszitive 046
Wegative - 033
Kolmogorov-Smimov £ 576

Azymp. Sig. (2-tailed) kil
a. Test distribution 1z MNormal.
b. Calculated from data.

Analisis data hasil Output:

a. Uji Normalitas data digunakan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal

b. Kriteria penerimaan Ho
Ho diterima jika nilai sig (2-tailed) > 5%

Dari Tabel 2 diperoleh nilai sig = 0,751 = 75,1% > 5% , maka
Ho diterima. Artinya variabel penelitian tersebut berdistribusi
normal.Uji normalitas juga dapat dilihatnormalitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda dan pengujian hipotesispada
Gambar 2.

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0.0 T T T
oo 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Gambar 2. Grafik Normal PP-Plo

Pada grafik P-Plot terlihat data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis histograf menuju pola
distribusi normal maka variabel dependen Y memenuhi asumsi
normalitas.

2) Uji Multikolonieritas.

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar
variabel  bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolonearitas di dalam model regresi adalah dengan
melihat nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas
dalam model regresi. Berikut hasil perhitungan uji
Multikolonieritas menggunakan program SPSS 16 dapat dilihat
dalam Tabel 2.

Tabel 2.
Coefficients
Model Unstandardized Standard t Sig. Collineanty
Coefficients ized Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Tolerance VIF
Emor
(Constant) -760 172 -1480 000
X1 306 037 338 §.208 000 T80 1316
X2 E 039 391 9818 000 813 1.228
X3 11 037 345 8.536 000 808 1233
X T2 040 182 4342 000 733 1.361
a. Dependent Vanable: ¥
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Dari Tabel 2 diatas terlihat setiap variabel bebas mempunyai
nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam
model regresi ini.normalitas.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas
menunjukkan penyebaran variabel bebas.Penyebaran yang acak
menunjukkan model regresi yang baik. Dengan kata lain tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan mengamati grafik scatterplot dengan
pola titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah sumbu
Y.Berikut  hasil  pengolahan  Uji  Heterokedastisitas
menggunakan program SPSS 16 dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3.
Uji Heterokesdasitas.
Coefficients?
Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 099 088 1.010 314
X1 033 021 143 1.53% 121
X2 -038 02 - 134 -1.716 038
X3 031 021 133 1.473 143
X4 -018 023 -074 779 A3T

a. Dependent Vanable: RES2

Hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan semua
variabel independent mempunyai nilai sig > 0,05. Jadi tidak ada
variabel independent yang signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependent Abs_res. Jadi dapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya
heterokedastisitas.normalitas.

4) Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan Tabel 5 di atas diperoleh persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
Y =-0.769 + 0.306 X1 + 0.381 X2 + 0.321 X3 + 0.172 X4.
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:

a) Kaoefisien perlengkapan K3 = 0.306
Jika variabel perlengkapan K3 mengalami kenaikan
sebesar satu poin, maka akan menyebabkan kenaikan
implementasi K3 sebesar 0.306

b) Koefisien Pelatihan K3 = 0.381
Jika variabel pelaatihan K3 mengalami kenaikan
sebesar satu poin, maka akan menyebabkan kenaikan
implementasi K3 sebesar 0.381.

c) Koefisien kedisiplinan menggunakan K3 = 0.321
Jika variabel kedisiplinan menggunakan K3
mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka akan
menyebabkan kenaikan implementasi K3 sebesar
0.321.

d) Koefisien manajemen perusahaan = 0.172
Jika variabel manajemen perusahaan mengalami
kenaikan sebesar satu poin, maka akan menyebabkan
kenaikan implementasi K3 sebesar 0.172.

5) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh
variabel independent secara simultan terhadap variabel
dependent atau sering disebut uji kelinieran persamaan
regresi.
1. Hipotesis

H,: =0

(variabel dependent secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependent)

H,: 50

(variabel dependent secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependent)

Pengambilan keputusan:

Ho diterima jika Friung < F tabel atau sig > 5%

H; diterima jika Fniung> Ftabel dan sig < 5%.

Dengan n = 33 k = 3 diperoleh Ftabel = 1,82.

Untuk melakukan uji F dapat dilihat pada Tabel 4 anova
dibawah ini.

Tabel 4.
Anova
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regress 16.120 4 4.030 157. 000
ion 253 b
Residua 3.716 145 026
1
Total 15.836 148

a. Dependent Variable: T

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1
Pada Tabel 4 diperoleh nilai F = 157.25 dan sig = 0,000 <5
% ini berarti variable independent perlengkapan
K3,pelatihan K3, kedisiplinan menggunakan K3 dan
manajemen perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(Uji F).

6) Determinasi Ganda
Uji Determinasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Uji Determinasi
Model Summary®
Mo E E Adjusted Std. Emror
del Square E. Square of the
Estimate
1 S0 £13 BT 1600834
12 94379242

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1
b. Dependent Varable: Y
Mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap

variabel dependen berdasarkan Tabel 7 diatas yang merupakan
output SPSS diperoleh nilai Adjusted R? = 0.807 = 80.7%, ini
berarti variabel perlengkapan K3 (X1), Pelatihan K3 (X2),
Kedisiplinan menggunakan K3 (X3), dan Manajemen
perusahaan (X4) secara simultan berpengaruh terhadap
implementasi K3 pada pekerjaan pembangunan gedung kantin
sebesar 80,7 % dan sisanya 19,3% merupakan variabel lain
yang tidak tidak termasuk dalam penelitian ini.
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7) Koefisien Determinasi Parsial
Uji determinasi parsial digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Secara parsial kontribusi
variabel independent terhadap variabel dependent bisa
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6
Uji determinasi parsial
Model Correlations
Zero- Partial Part
order
1 (Constant)
| 0.652 0.563 0295
i 0.674 0.632 0.333
b€} 0.642 0.584 0311
X4 0.582 0332 0.136
a. Dependent
Variable: Y
Berdasarkan Tabel 6, diketahui besarnya pengaruh

perlengkapan K3 terhadap implementasi K3 adalah (0.563)?
=31,7%. Besarnya pengaruh pelatihan K3 terhadap
implementasi K3 adalah (0.632)? =39.9%. Besarnya pengaruh
kedisiplinan K3 terhadap implementasi K3 adalah (0.584)?
=34,1%. Besarnya pengaruh manajeman perusahaan terhadap
implementasi K3 adalah (0.339)? =11,5%.

Besarnya pengaruh keempat variabel tersebut secara parsial
terhadap implementasi K3 dapat dilihat pada Gambar 3
dibawabh ini berdasarkan perhitungan pada program SPSS.

o

31,7 %

% 39,9 %

34,1 %

X3

11,5 %

Gambar 3 Hubungan Variabel Independent (X) dan Variabel
Dependent (YY)

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
diambil kesimpulan variabel perlengkapan K3 (X1), Pelatihan
K3 (X2), Kedisiplinan menggunakan K3 (X3), dan Manajemen
perusahaan (X4) secara simultan berpengaruh terhadap
implementasi K3 pada pekerjaan proyek transmisi dan jaringan
sebesar 80,7 % dan sisanya 19,3% merupakan variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini, dimana besarnya
pengaruh perlengkapan K3 terhadap implementasi K3 adalah
(0.563)? =31,7%. Besarnya pengaruh pelatihan K3 terhadap
implementasi K3 adalah (0.632)? =39.9%.

Besarnya pengaruh kedisiplinan K3 terhadap implementasi K3
adalah (0.584)> =34,1%. Besarnya pengaruh manajeman
perusahaan terhadap implementasi K3 adalah (0.339)% =11,5%.
1. Pengaruh perlengkapan K3 (X;) terhadap implementasi K3

(Y).

a) Prosedur perlengkapan K3 yang perlu di perhatikan
dalam perlengkapan K3 adalah sebagai berikut.

e  Menetapkan standar K3 sesuai dengan SOP

e Menetapkan tata tertip yang harus dipatuhi

e  Menetapkan peraturan-peraturan K3

e Mensosialisasikan peraturan dan perundang-
undangan K3 ini kepada seluruh tenaga kerja

e Memonitor pelaksanaan peraturan-peraturan
K3

b) Strategi  perlengkapan K3 vyang perlu di
implementasikan pada proyek transmisi dan jaringan
adalah meningkatkan perawatan peralatan kerja guna
mencegah terjadinya kecelakaan, maka perlu dilakukan
perawatan secara berkala terhadap semua peralatan yang
dipergunakan. Peralatan pelindung diri, sebaiknya
diberikan secara berkala dan dibatasi waktu
pemakaiannya, untuk menjamin keefektifan alat ketika
dipergunakan.

2. Pengaruh pelatihan K3 terhadap implementasi K3.

a) Prosedur pelatihan K3 yang perlu di perhatikan dalam
perlengkapan K3 adalah sebagai berikut.

e Persiapan data meliputi: struktur organisasi, Hasil
identifikasi  bahaya, penilaian resiko dan
pengendalian resiko, peraturan dan perundang-
undangan dan persyaratan K3, hasil investigasi
insiden/kecelakaan kerja, hasil partisipasi dan
konsultasi K3.

Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan K3
Jadwal pelaksanaan K3.

Pelaksanaan Pelatihan K3.

Penyusunan laporan pelaksanaan pelatihan K3.

b) Strategi pelatihan K3 yang perlu di implementasikan
pada proyek transmisi dan jaringan adalah
meningkatkan program pendidikan dan pelatihan, agar
pekerja dapat memahami bagaimana dan pentingnya
untuk melakukan pekerjaannya dengan aman. Program
pendidikan atau pelatihan, adalah untuk pekerja baru,
pelatihan untuk pekerja dengan tugas baru dan pelatihan
penyegaran untuk pekerja lama. Materi-materi yang
biasa disampaikan dalam pelatihan ini adalah: membuat
tata cara yang aman untuk melakukan pekerjaan,
mengidentifikasi potensi bahaya yang ada dalam
lingkungan kerja dan bagaimana cara pencegahan dan
tindakan yang harus dilakukan untuk menghindari
apabila bahaya tersebut terjadi. Program pendidikan dan
pelatihan akan dilaksanakan selama kegiatan tambang
berlangsung.

3. Pengaruh kedisiplinan
implementasi K3.
a) Prosedur kedisiplinan menggunakan K3 yang perlu di
perhatikan dalam perlengkapan K3 adalah sebagai
berikut.

menggunakan K3 terhadap
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€)

9)

Ferry Wantouw, Tryadi Wilhelmu, Ronald Albert Rachmadi. Implementasi Keselamatan dan Kesehatan... 155

Menetapkan dan menjelaskan standar K3 sesuai
dengan SOP

Menetapkan tata tertip yang harus dipatuhi
Menetapkan peraturan-peraturan K3
Mensosialisasikan peraturan dan perundang-undangan
K3 ini kepada seluruh tenaga kerja

Melaporkan kejadian yang mencurigakan secara
tertulis/lisan

Strategi kedisiplinan menggunakan K3 yang perlu di
implementasikan pada proyek transmisi dan

jaringan adalah Pengawasan dilakukan secara aktif
dan berjenjang mulai dari pekerja di lapangan sampai
manajer sehingga efektif dan kondisi aman dari suatu
kegiatan akan terjaga terus. Selain itu juga dilakukan
pengawasan silang, karena sering terjadi pengawas
dan pekerja disuatu bagian tertentu menjadi terbiasa
dan tidak menyadari akan adanya suatu potensi
bahaya. Pengawasan silang diharapkan akan dapat
menemukan hal-hal seperti ini dan harus segera
dikoreksi.

4. Pegaruh manajemen pengurus terhadap implementasi K3.

a)

b)

Prosedur manajemen pengurus K3 vyang perlu di
perhatikan dalam perlengkapan K3 adalah sebagai
berikut.

e Menetapkan dan menjelaskan standar K3
sesuai dengan SOP

e Menetapkan dan menerapkan tata tertip yang
harus dipatuhi dengan aman dan tertib.

e Menetapkan dan Mensosialisasikan peraturan
dan perundang-undangan K3 ini kepada
seluruh tenaga kerja

e Menjelaskan isu-isu yang harus diperhatikan
pihak pengusaha/perusahaan dengan tenaga
kerja

e Meginformasikan laporan kepada pihak yang
terkait dengan segera jika timbul masalah

e Melaporkan kejadian yang mencurigakan
secara tertulis/lisan

e Memonitor pelaksanaan peraturan-peraturan
K3

Strategi manajemen pengurus K3 yang perlu di
implementasikan pada proyek transmisi dan jaringan
adalah meningkatkan dukungan manajemen terhadap
keberhasilan dari pengelolaan keselamatan dan
kesehatan kerja sangat ~menentukan, karena
bagaimanapun baiknya suatu organisasi dengan
program keselamatan kerja yang baik pula, tidak akan
berhasil tanpa dukungan dari manajemen. Dukungan
dari manajemen dapat dibuat dengan tertulis bahwa
manajemen  mempunyai  komitmen  terhadap
keselamatan dan kesehatan Kkerja, dan dukungan
tersebut harus diikuti dengan penyediaan dana dan
perhatian yang cukup.
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